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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk melihat metode mengajar Matematika pada siswa
berkebutuhan khusus tuna grahita dan autis di SLB YKK Pacitan. Penelitian ini menggunakan
desain penelitian deskriptif kualitatif. Data diambil dengan melakukan wawancara kepada lima
guru Matematika di SLB YKK Pacitan. Peneliti menggunakan instrumen panduan wawancara
dengan penekanan pada penggalian metode mengajar Matematika bagi siswa berkebutuhan
khusus tuna grahita dan autis. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi. Setelah data
terkumpul, peneliti menganalisis data dengan tahapan membuat coding data/klasifikasi data,
menyajikan dan menguraikan data, dan membuat kesimpulan. Penelitian ini dilakukan selama
bulan Juni-Juli tahun 2023. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru harus memahami
prinsip pengajaran tuna grahita dan autis sebelum mengajar. Prinsip pengajaran pada anak tuna
grahita mencakup pengembangan potensi, tidak berbasis kelas, kolaborasi dengan orang tua,
modifikasi kurikulum, modifikasi perilaku, dan proses evaluasi belajar yang runtut. Metode
pengajaran anak tuna grahita menggunakan benda konkrit, pembelajaran langsung dengan
instruksi langsung, pembelajaran kooperatif, dan metode pengulangan. Sedangkan prinsip
pengajaran anak autis meliputi efikasi orang tua, membangun konsentrasi, dan memetakan
gangguan. Metode yang dipakai guru meliputi metode Lovaas atau ABA, TEACCH, Son-Rise
Program, PEC (Picture Exchange Communication), dan terapi sensori integrasi.

Kata Kunci: Autis, Belajar Matematika, Metode Matematika, Tuna Grahita
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Setiap anak harus mendapatkan akses terhadap pendidikan yang setara. Namun,
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kesenjangan pendidikan masih ada di lapangan. Data Survei Sosial Ekonomi Nasional
(SUSENAS) 2018 menunjukkan, di Indonesia, hampir 3 dari 10 anak penyandang
disabilitas tidak pernah mengenyam pendidikan. Saat ini, terdapat hampir 140.000
anak disabilitas usia 7-18 tahun yang tidak bersekolah (Badan Pusat Statistik, 2018).
Hanya 56 persen anak penyandang disabilitas menyelesaikan sekolah dasar
dibandingkan dengan 95 persen anak tanpa disabilitas.

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) seringkali menghadapi berbagai tantangan
dalam proses pembelajarannya. Tantangan-tantangan ini dapat dikaitkan dengan
karakteristik unik mereka yang membedakan mereka dari anak-anak lainnya. Ciri-ciri
tersebut dapat berupa mental, sensorik, komunikatif, perilaku sosial, atau fisik [2].

Dalam proses belajar, anak berkebutuhan khusus mengalami berbagai kendala.
Salah satu masalah utama yang dihadapi siswa ini adalah kesulitan dalam menangkap
dan menyimpan informasi. Hal ini dapat disebabkan oleh lemahnya daya pikir, emosi
yang tidak stabil, dan kurangnya minat belajar (D. R. Wulandari & Zainudin, 2022).
Pendidikan inklusi yang digadangs ebagai solusi pemerataan pendidikan pun belum
sepenuhnya menjawab pertanyaan. Berbagai masalah juga timbul di sekolah inklusi,
diantaranya lemahnya komunikasi dua arah antara siswa dan guru, sehingga
menyebabkan lingkungan kelas menjadi pasif dan kurang menarik, metode
pengajaran yang kurang bervariasi, kurangnya perhatian guru terhadap kendala
lingkungan yang dapat mengganggu konsentrasi siswa berkebutuhan khusus selama
pembelajaran, kurangnya tenaga pendidik yang berlatar belakang Pendidikan Khusus
sehingga menyebabkan kesulitan dalam membimbing anak berkebutuhan khusus,
dan kurangnya fasilitas di sekolah umum untuk memenuhi semua kriteria anak
berkebutuhan khusus (Maisarah et al., 2018).

Anak berkebutuhan khusus (ABK) juga menghadapi tantangan unik dalam belajar
Matematika karena keterbatasan fisik atau psikologisnya. Keterbatasan tersebut
dapat menyebabkan terjadinya penyimpangan terhadap kemampuan belajar anak
pada umumnya sehingga menimbulkan kesulitan atau ketidakmampuan dalam
belajar. Hal ini dapat mengakibatkan anak lebih sulit belajar dibandingkan
kebanyakan anak seusianya. Selain itu, anak-anak ini cenderung cepat merasa jenuh,
sehingga interval bantuan belajar Matematika dibuat pendek. Untuk mengatasi
kejenuhan tersebut, mereka diberikan aktivitas bervariasi seperti mewarnai,
menggambar, dan menulis setelah sesi pembelajarannya (Ariyanti et al., 2021).

Siswa Tuna Grahita ringan menghadapi beberapa kesulitan belajar Matematika,
diantaranya adalah lemahnya dalam perhitungan sehingga mereka kesulitan dengan
operasi aritmatika dasar, kesulitan menerapkan konsep yang telah dipelajari
sebelumnya, kesulitan menerjemahkan kalimat ke dalam ekspresi Matematika dan
kesulitan menggunakan simbol Matematika, kesulitan menafsirkan informasi visual,
yang penting untuk memahami banyak konsep Matematika, kesulitan memahami
dan memecahkan soal cerita, kesulitan untuk memahami dan menggunakan simbol
perbandingan, kesulitan mengingat ide atau konsep Matematika yang telah diajarkan
(Nurmalita & Utami, 2021). Kesulitan tersebut seringkali diperparah oleh faktor-
faktor seperti keterbelakangan mental bawaan atau keterbatasan kecerdasan,
kurangnya fasilitas di sekolah yang memadai, dan keterbatasan ekonomi orang tua.

Sejalan dengan siswa tuna grahita, siswa dengan diagnosis autis menghadapi
tantangan yang signifikan dalam belajar Matematika. Bagian yang mendasar kesulitan
anak autis dalam belajar Matematika adalah karena Matematika seringkali
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memerlukan pemikiran abstrak dan pemecahan masalah. Hal ini menyebabkan
kebingungan bagi siswa autis karena kelemahan dalam berpikir konsep secara
berurutan. Tantangan tersebut terutama disebabkan oleh keterbatasan kognitif
mereka dalam memahami konsep Matematika. Metode pengajaran tradisional
seringkali terbukti tidak efektif bagi siswa ini, sehingga memerlukan pengembangan
strategi pembelajaran khusus (Rusdaini et al., 2022).

Terlepas dari tantangan-tantangan ini, penting untuk diingat bahwa semua siswa
autis adalah individu unik yang memiliki kekuatan dan kemampuan masing-masing.
Dengan strategi dan dukungan yang tepat, pendidik dapat membantu setiap siswa
agar berhasil dalam Matematika dan seterusnya. Strategi guru tersebut harus
mencakup pendekatan, metode, Teknik dan media yang tepat dalam mengajar.
Pemahaman karakter masing-masing siswa menjadi dasar guru dalam menentukan
Langkah-langkah pengajaran.

Banyak penelitian yang mengulas metode guru dalam mengajar Matematika bagi
siswa autis dan tuna grahita. Sebuah penelitian dari (Rusdaini et al, 2022)
menyimpulkan bahwa pengajaran Matematika yang efektif berbasis visual dan media
pembelajaran, dengan tetap mempertimbangkan peran guru atau pendamping dalam
memfasilitasi pembelajaran. Namun, penelitian ini memiliki kelemahan karena
penelitian menggunakan metode studi literatur tanpa menggunakan subjek
langsung. Penelitian sejenis menekankan pada subjek sekolah inklusif negeri
(Febriyanti & Irawan, 2018; Firdaus & Haq, 2020; Ulva et al.,, 2020). Penelitian lain
langsung berfokus pada penggunaan metode khusus dalam mengajar anak autis
(Faradillah, 2017; Sabaruddin et al., 2009). Dalam pembelajaran tuna grahita, berbagai
penelitian tentang metode juga muncul pada subjek sekolah inklusif (Alimin, 20m;
Saputra, 2021). Berbeda dengan berbagai penelitian sebelumnya, penelitian ini
berfokus pada metode yang dipakai guru dalam mengajar siswa tuna grahita dan
autis di sekolah luar biasa.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif. Data diambil
dengan melakukan wawancara kepada lima guru Matematika di SLB YKK Pacitan.
Sebelum melakukan wawancara, peneliti melakukan langkah berikut: menentukan
variabel yang akan diteliti, menulis sub variabel dan indikator yang akan diteliti,
menyusun pedoman wawancara, menyusun butir pertanyaan. Peneliti menggunakan
instrumen panduan wawancara dengan penekanan pada penggalian metode
mengajar Matematika bagi siswa berkebutuhan khusus tuna grahita dan autis. Selain
itu, peneliti juga melakukan observasi. Setelah data terkumpul, peneliti menganalisis
data dengan tahapan membuat coding data/klasifikasi data, menyajikan dan
menguraikan data, dan membuat kesimpulan. Penelitian ini dilakukan selama bulan
Juni-Juli tahun 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Prinsip pengajaran Matematika bagi siswa tuna grahita

Hal yang utama, prinsip-prinsip pengajaran individu penyandang tuna grahita
melibatkan fokus pada pengembangan potensi siswa semaksimal mungkin. Hal ini
termasuk pada membina kemampuannya untuk hidup mandiri dan beradaptasi
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dengan lingkungannya. Pendekatan pengajaran harus berpusat pada siswa, dengan
tujuan untuk meningkatkan motivasi belajar, rasa percaya diri, dan menjadikan
proses belajar menyenangkan. Metode pengajaran harus reflektif dan terbuka dan
pendekatan pengajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan
spesifik setiap siswa (Alimin, 201).

Sekolah juga melakukan kolaborasi dengan orang tua. Peran orang tua juga
menjadi kunci pembelajaran tuna grahita di sekolah. Orang tua harus memberikan
pengasuhan yang baik terhadap anak Tuna Grahita, karena kondisinya yang berbeda-
beda memerlukan penanganan yang berbeda pula. Peran orang tua meluas hingga ke
lingkungan rumah, di mana mereka terus membimbing anak-anaknya. Pola asuh
orang tua yang diterapkan dalam keluarga dan dukungan dari keluarga dapat
membantu tumbuh kembang anak (Melia, 2020). Keterampilan motorik seperti
berjalan, berlari, melompat, dan keterampilan tangan seperti makan, mandi,
berpakaian, melempar, menangkap, dan lain-lain harus sudah dikuatkan di rumah
sehingga di sekolah anak tuna grahita sudah mampu mandiri dan bertanggung jawab
atas dirinya sendiri.

Sekolah juga melakukan modifikasi kurikulum. Berbeda dengan pembelajaran
pada siswa di sekolah umum, pembelajaran siswa tuna grahita tidak mengacu pada
kurikulum. Hal ini berarti bahwa pembelajaran mengacu pada kemampuan siswa,
bukan siswa yang mengikuti kurikulum. Pembelajaran seperti ini dilakukan karena
setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Anak Tuna Grahita
memerlukan layanan dan modifikasi khusus dalam pendidikannya. Anak-anak ini
memiliki kecerdasan yang jauh di bawah rata-rata dan ketidakmampuan untuk
beradaptasi dengan perilaku yang muncul selama masa perkembangannya. Hal ini
mengakibatkan kendala akademik yang memerlukan modifikasi kurikulum agar
sesuai dengan kebutuhan khusus mereka (Fatimah & Sari, 2017).

Peneliti juga menemukan fakta bahwa pembelajaran tuna grahita tidak bisa
dilakukan berbasis kelas utuh karena setiap individu siswa memiliki kemampuan dan
kecepatan belajar yang berbeda meskipun mereka berada pada rentang usia dan
kelas yang sama. Mengajar anak-anak Tuna Grahita memerlukan pendekatan khusus
untuk memastikan kebutuhan belajar unik mereka terpenuhi. Anak Tuna Grahita
ringan juga memerlukan layanan pendidikan khusus dalam proses pembelajarannya
di sekolah. Mereka membutuhkan bimbingan dan program yang disesuaikan dengan
kebutuhan belajar mereka untuk memastikan mereka memiliki masa depan yang
menjanjikan, serupa dengan anak-anak lainnya. Dalam melaksanakan strategi
pengajaran, guru harus memiliki kemampuan merumuskan tujuan pembelajaran
dan memiliki keterampilan mengatur pengaturan tempat duduk, mengelompokkan
anak, dan menentukan besar kecilnya setiap kelompok (Widiastuti & Winaya, 2019).

Strategi modifikasi perilaku digunakan ketika menangani anak-anak dengan
keterbelakangan mental sedang hingga berat atau anak-anak dengan kelainan lain.
Tujuan dari strategi ini adalah untuk mengubah, menghilangkan, atau mengurangi
perilaku yang tidak pantas. Media pembelajaran untuk anak Tuna Grahita meliputi
alat latihan kematangan motorik seperti papan bentuk dan puzzle, latihan
kematangan sensorik seperti latihan sentuhan dan penciuman, alat latihan perawatan
diri seperti latihan mengancingkan dan ritsleting, dan alat latihan konsentrasi seperti
papan keseimbangan, alat membaca, dan alat hitung. Media belajar berbasis
multimedia juga bisa dilakukan karena menyajikan konten yang konkrit dan menarik
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sehingga mudah dipahami oleh anak-anak. Media belajar dengan prinsip tersebut
mampu meningkatkan kemampuan kognitif dan retensi memori mereka, membuat
proses belajar lebih menyenangkan dan memotivasi mereka (Maulidiyah, 2020).

Proses evaluasi terhadap anak berkebutuhan khusus (ABK) disesuaikan dengan
karakteristik individu dan kebutuhan belajarnya melalui beberapa cara yang
disesuaikan dengan kurikulum (Sumiatiningsih, 2021). Ketentuan khusus dalam
melakukan evaluasi pembelajaran pada anak Tuna Grahita juga diperlukan. Guru
memilih, menentukan, dan mengembangkan model evaluasi yang sesuai dengan
karakteristik siswa penyandang tuna grahita. Catatan evaluasi anak Tuna Grahita
menggunakan bentuk kuantitatif yang dilengkapi dengan informasi kualitatif.
Misalnya pada pelajaran berhitung, jika siswa mendapat nilai 7 maka harus
dilanjutkan dengan penjelasan, misalnya nilai 7 berarti siswa dapat belajar
penjumlahan dari 1 ke 4 dan pengurangan dari 1 ke 3.

Metode Mengajar Matematika bagi Siswa Tuna Grahita

Secara umum, metode yang digunakan adalah sebagai berikut:
Penggunaan Benda Konkrit

Hasil wawancara pada penelitian ini menyebutkan bahwa penggunaan media
benda konkrit menjadi salah satu metode mengajar tuna grahita. Responden 4
menyebutkan "Dalam mengajar anak tuna Grahita, menurut saya yang terpenting
untuk mengajarkan Matematika kepada anak harus dengan cara yang sederhana dan
kongkrit, serta menyenangkan.” Benda-benda konkrit di sekitar bisa menjadi alat dan
media untuk belajar. Responden 2 menyebutkan pula pernah menggunakan permen
untuk mengajarkan pengurangan dan penjumlahan.

Penggunaan benda konkrit dapat menjadikan lingkungan belajar lebih menarik
dan menyenangkan bagi siswa, sehingga dapat memotivasi mereka untuk belajar. Hal
ini sangat penting bagi siswa dengan disabilitas intelektual, yang seringkali kesulitan
dalam mempertahankan fokus dan motivasi dalam belajar. Selain itu, penggunaan
benda konkrit juga dapat membantu mengatasi hambatan belajar pada siswa Tuna
Grahita. Penggunaan warna kontras dan cerah pada materi pelajaran juga dapat
menarik perhatian siswa sehingga semakin memudahkan pemahamannya.
Kesimpulannya, penggunaan benda-benda konkrit dalam pengajaran dapat
meningkatkan pemahaman, motivasi, dan keterlibatan siswa, khususnya bagi siswa
dengan disabilitas intelektual (Rahmawati et al., 2021).

Selain meningkatkan motivasi, penggunaan benda-benda konkrit dapat membantu
siswa, khususnya penyandang disabilitas intelektual, untuk lebih mudah memahami
konsep-konsep abstrak. Mereka memberikan representasi nyata dari konsep-konsep
ini, membuatnya lebih mudah diakses dan dipahami (Sanusi et al., 2014). Ketika guru
menggunakan benda konkrit, mereka memberikan pengalaman belajar langsung,
sehingga memudahkan siswa untuk memahami konsep-konsep yang kompleks.
Benda konkrit juga dapat membantu siswa melakukan peralihan dari berpikir konkrit
ke berpikir abstrak (Astuti & Indianto, 2014). Penggunaan media konkrit juga dapat
membantu  siswa memahami komponen suatu konsep dan bagaimana
merepresentasikan komponen tersebut secara matematis untuk perhitungan abstrak.
Sebagai contoh, saat mengajarkan penjumlahan dan pengurangan, guru
menggunakan alat manipulatif seperti balok atau manik-manik untuk
merepresentasikan angka. Siswa secara fisik dapat menggerakkan dan memindahkan
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balok atau manik-manik untuk memecahkan masalah dan melihat hasilnya.
Demikian pula, ketika mengajarkan konsep geometri seperti bentuk dan sudut, guru
dapat menggunakan alat bantu visual seperti diagram atau gambar yang dipadukan
dengan aktivitas langsung seperti menggambar bentuk di papan tulis.

Pembelajaran Langsung dengan Instruksi Langsung

Hasil penelitian menyebutkan bahwa guru melakukan direct instruction dalam
mengajar Matematika bagi siswa tuna grahita. Responden 1 menyatakan bahwa ia
menggunakan direct instruction yang dikombinasikan dengan pengulangan ketika
mengajar di kelas. Instruksi langsung telah terbukti bermanfaat dalam meningkatkan
kinerja siswa (K. Wulandari, 2019). Siswa yang menerima pengajaran langsung terarah
menunjukkan peningkatan yang lebih besar dibandingkan mereka yang menerima
pengajaran terbimbing. Hal ini menunjukkan bahwa memberikan instruksi yang jelas
dan langsung dapat memfasilitasi pemahaman dan pembelajaran yang lebih baik di
kalangan siswa. Metode pengajaran ini sangat efektif dalam skenario pembelajaran
praktis, seperti kegiatan bermain peran, dimana siswa dituntut untuk berpartisipasi
aktif dan menerapkan pengetahuan yang telah mereka pelajari.

Selain instruksi langsung, pembelajaran langsung juga meningkatkan kemampuan
Matematika siswa. Pendekatan ini melibatkan pengajaran secara bertahap dengan
melakukan langkah demi langkah yang bertujuan untuk menerapkan pengetahuan
atau keterampilan yang dipelajari pada situasi kehidupan nyata. Langkah-langkah
pembelajaran langsung antara lain menyatakan tujuan dan mempersiapkan siswa,
menyajikan dan mendemonstrasikan hingga tercapai kejelasan, memastikan
pemahaman dan penguasaan, mempraktikkan, memberikan praktik terbimbing,
memeriksa pemahaman dan memberikan umpan balik, serta memberikan
kesempatan praktik mandiri (M. Sari, 2021).

Pembelajaran langsung memiliki beberapa manfaat bagi siswa tuna grahita karena
menekankan penggunaan prinsip pemodelan, pengulangan, dan individualisasi.
Pembelajaran langsung juga dirancang untuk penguasaan pengetahuan prosedural,
pengetahuan deklaratif (pengetahuan faktual), dan berbagai keterampilan yang
dibutuhkan. Kesimpulannya, pembelajaran langsung dapat menjadi metode
pengajaran yang efektif, khususnya bagi siswa Tuna Grahita, karena dapat membantu
mereka mengatasi kesulitan dalam menerima, mengolah, dan mengingat berbagai
rangsangan (Trisnaningratih, 2015).

Pembelajaran Kooperatif

Hasil penelitian menyebutkan bahwa guru juga melakukan pembelajaran
kooperatif dalam mengajar Matematika di SLB YKK Pacitan. Responden 1
menyebutkan bahwa pembelajaran kooperatif dilakukan dengan tetap menimbang
kemampuan siswa dalam pembagian kelompok. Penelitian terdahulu menyebutkan
bahwa pembelajaran kooperatif terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi
Matematika di kalangan siswa sekolah (Mawantia & Cholily, 2021).

Penelitian lain juga mendukung hasil ini. Pembelajaran kooperatif khususnya tipe
“make a match” terbukti menjadi model pembelajaran yang efektif bagi anak Tuna
Grahita ringan. Model ini didasarkan pada konsep bahwa siswa akan lebih mudah
menemukan dan memahami konsep-konsep sulit jika mereka bekerja sama (Arista &
Masitoh, 2013). Melalui pembelajaran kooperatif, siswa dapat bertukar pikiran satu
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sama lain sehingga pembelajaran menjadi lebih mudah. Hal ini juga meningkatkan
keterampilan sosial siswa karena utama pembelajaran kooperatif adalah agar siswa
belajar dalam kelompok, bertukar pikiran satu sama lain. Model pembelajaran
kooperatif juga terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa. Pembelajaran kooperatif juga terbukti
berdampak pada peningkatan partisipasi siswa yang signifikan ketika strategi
pembelajaran kooperatif diterapkan. Artikel tersebut menyarankan agar sekolah dan
guru. harus mempertimbangkan penerapan strategi pembelajaran kooperatif untuk
menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan efisien (Syafitri, 2016).

Metode Pengulangan

Metode ini dilakukan oleh semua subjek penelitian. Responden 1 menyatakan
bahwa dalam mengajar Matematika anak Tuna Grahita, ia menggunakan benda yang
kongkrit misalnya hitunglah banyak benda maka menggunakan benda asli dan
dilakukan secara berulang ulang. Responden 2 menyatakan bahwa dalam mengajar
Matematika, ia menjelaskan materi dengan cara mengulang dan meniru atau metode
modeling.

Metode pengulangan sering dilakukan karena anak tuna grahita cenderung cepat
melupakan apa yang telah mereka pelajari, sehingga diperlukan pengajaran yang
berulang-ulang, disertai dengan contoh-contoh yang bervariasi. Prinsip pengulangan
menekankan perlunya tidak terburu-buru atau berpindah ke topik berikutnya
sampai guru yakin bahwa siswa telah memahami sepenuhnya materi yang diajarkan.
Pendekatan ini membantu siswa yang mengalami keterbelakangan mental untuk
lebih memahami dan mengingat informasi, sehingga meningkatkan pengalaman
belajar mereka (Widiastuti & Winaya, 2019).

Penelitian lain menemukan bahwa pengulangan merupakan strategi yang sangat
penting dalam mengajar anak Tuna Grahita. Metode ini digunakan untuk
memperkuat materi yang diajarkan dan memastikan bahwa materi tersebut diingat
oleh siswa. Pengulangan materi membantu menanamkan informasi dalam pikiran
mereka, mencegahnya agar tidak terlupakan Selain pengulangan, pendekatan
individual juga digunakan dalam pengajaran anak Tuna Grahita (A. Sari & Muliati,
2021).

Prinsip Pengajaran Matematika bagi Siswa Autis

Membangun Efikasi Orang Tua

Efikasi diri merupakan konsep penting dalam memahami keyakinan individu
terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas tertentu atau mencapai tujuan
tertentu. Keyakinan ini secara signifikan dapat memengaruhi cara individu
menghadapi tantangan, tugas, dan pengelolaan stres. Dalam konteks pola asuh,
khususnya bagi orang tua yang memiliki anak dengan Autis Spectrum Disorder
(ASD), self-eficacy dikonsepkan sebagai parenting self-eficacy (Albintary et al., 2018).

Efikasi diri mengacu pada keyakinan individu terhadap kemampuan mereka
untuk berhasil dalam situasi tertentu atau menyelesaikan suatu tugas. Efikasi diri
pada orang tua yang memiliki anak autis sangat penting untuk dibangun. Hal ini
menyoroti tantangan dan beban psikologis yang sering dihadapi para orang tua, yang
dapat menyebabkan stres dan depresi. Efikasi diri dalam mengasuh anak sangat
penting dalam mengatasi stresor tersebut dan memberikan pengasuhan yang
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berkualitas bagi anak. Pendidikan orang tua dapat membantu meningkatkan efikasi
diri dengan mengubah persepsi dan meningkatkan pemahaman orang tua terhadap
strategi penanganan anak autis (Luh & Ekaningtyas, 2019).

Efikasi diri dalam pengasuhan anak didefinisikan sebagai penilaian orang tua
terhadap kompetensinya dalam menjalankan perannya sebagai orang tua atau
persepsinya terhadap kemampuannya dalam mempengaruhi secara positif perilaku
dan perkembangan anaknya. Orang tua dengan efikasi diri yang tinggi cenderung
lebih efektif dalam menjalankan peran sebagai orang tua, sehingga dapat berdampak
positif terhadap perkembangan anak.

Membangun konsentrasi

Responden 4 pada penelitian ini menyatakan bahwa kesulitan utama anak Autis
adalah membangun konsentrasi dalam belajar. Konsentrasi merupakan suatu
kemampuan dimana seseorang dapat memfokuskan pikirannya pada suatu hal
tertentu. Pada saat seseorang sedang berkonsentrasi, objek fokusnya merupakan
sasaran utama konsentrasinya. Dengan demikian informasi yang diperoleh hanyalah
informasi yang telah dipilih saja. Fokus yang tajam meningkatkan kemungkinan
seseorang menyerap dan memahami informasi yang diterima. Bagi anak autis,
menjaga konsentrasi saat belajar merupakan sebuah kebutuhan. Konsentrasi yang
baik berkontribusi terhadap tercapainya hasil belajar yang maksimal. Namun, anak
autis seringkali menghadapi tantangan berat dalam menjaga konsentrasi. Tantangan
tersebut ditandai dengan ketidakmampuan menyelesaikan tugas dan mudah
terganggu oleh berbagai media atau warna mencolok pada suatu ruangan. Jika
masalah ini tidak segera diatasi, anak autis mungkin tidak dapat mempertahankan
konsentrasi dalam waktu lama, yang dapat berdampak negatif pada hasil belajarnya.

Anak autis seringkali menunjukkan kontak mata, perhatian, dan konsentrasi yang
minim, sehingga dapat menghambat kemampuannya berinteraksi dengan orang lain.
Kurangnya konsentrasi ini juga dapat mempengaruhi pembelajaran dan keterampilan
sosial mereka, sehingga menyulitkan mereka untuk mengikuti instruksi baik dalam
pembelajaran atau terlibat dalam interaksi sosial. Kurangnya fokus dan konsentrasi
ini dapat menghambat proses belajar dan perkembangan kognitif mereka secara
keseluruhan (Khasanah et al., 2021). Oleh karena itu, meningkatkan konsentrasi pada
anak autis tidak hanya penting untuk perkembangan kognitifnya tetapi juga untuk
interaksi sosial dan kualitas hidup mereka secara keseluruhan (Hendrifik, 2016).

Memetakan gangguan

Autis merupakan gangguan perkembangan berat yang bermanifestasi dalam
bentuk keterlambatan interaksi sosial, gangguan kemampuan komunikasi, gangguan
perilaku, gangguan persepsi dan gerak, serta gangguan emosi, yang gejalanya muncul
sebelum anak berusia tiga tahun. Permasalahannya seringkali terletak pada
terlambatnya diagnosis anak mengidap autis, yang seringkali disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan orang tua mengenai gejala autis. Intervensi dini sangat
penting untuk mengurangi efek buruk autis. Deteksi dini autis sangat penting untuk
tumbuh kembang anak. Autis dapat dideteksi oleh orang tua sejak dini dengan
mengamati riwayat kehamilan anak, kesehatan setelah lahir, perkembangan
keterikatan hingga usia 3 tahun, dan gejala autis hingga usia 3 tahun. Deteksi dini
diharapkan dapat membantu banyak individu dengan autis untuk mendapatkan
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pengobatan yang diperlukan. Lebih lanjut Melly Budiman (2000) menyatakan bahwa
peluang emas untuk 'meningkatkan’ pembawa autis adalah pada usia dua sampai
lima tahun, karena inilah saatnya (Kusdiyati, 2000). Dengan memahami penyebab
autis, mengamati perkembangan keterikatan emosional anak, dan mengenali gejala
autis pada anak di bawah tiga tahun, orang tua dapat mendeteksi autis sejak dini
(Kurniawan, 2021). Deteksi dini ini juga dilakukan oleh guru di masa awal perkenalan
anak ke sekolah. Guru melakukan observasi pada perilaku anak dan juga wawancara
mendalam kepada orang tua. Guru akan menemukan pola gangguan yang muncul
pada anak, apakah anak mengalami gangguan pada bahasa, komunikasi, emosi dan
perilaku, maupun kemampuan sosial.

Metode Mengajar Matematika bagi Siswa Autis
Metode Lovaas atau metode ABA

Metode ini dipakai oleh guru SLB untuk mengajar siswa autis. Metode ABA
mengunakan teori behavioral atau stimulus respon. Metode ini mengajarkan anak
pada kepatuhan keterampilan meniru dan membangun kontak mata. Metode Lovaas
atau dikenal juga dengan Applied Behavior Analysis (ABA) merupakan teknik
terstruktur dan sistematis yang digunakan untuk penanganan anak autis. Metode ini
dirancang untuk mengurangi perilaku yang tidak diinginkan dan meningkatkan
perilaku yang diinginkan. Hal ini sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan
komunikasi, sosial, dan motorik pada anak autis. Metode ini melibatkan pengajaran
disiplin, memodifikasi aktivitas sehari-hari, dan secara konsisten meningkatkan
perilaku signifikan. Kepatuhan dan kontak mata merupakan elemen kunci dalam
penerapan metode Lovaas (Imania & Barigah, 208). Sejalan dengan hasil penelitian
ini, penelitian terdahulu juga mengungkap fakta bahwa praktik terbaik untuk
mendukung siswa dengan Autis Spectrum Disorder (ASD) dalam pendidikan
Matematika adalah Applied Behavior Analysis (ABA) (Carr & Seah, 2019).

TEACCH (Treatment and Education of Autistic and Comunication Handicapped
Children)

Responden penelitian menyatakan bahwa penggunaan metode ini lebih
menggunakan gambar dengan urutan dan schedule yang ditujukan untuk anak misal
ketika anak masuk kelas akan menunjuk gambar-gambar untuk aktivitas belajarnya.
Metode TEACCH bersifat terstruktur, terpola, terprogram, dan konsisten sehingga
memudahkan anak autis dalam memahami materi. Penggunaan alat peraga dalam
metode ini sangat membantu anak autis dalam memahami materi pembelajaran
(Pasapan et al., 2021). Penerapan metode TEACCH dalam proses pembelajaran siswa
autis meliputi tiga tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap
persiapan meliputi pembentukan pola pikir guru untuk melaksanakan TEACCH,
memberikan edukasi terkait TEACCH kepada pendidik dan staf sekolah, membentuk
tim akselerasi, membuat sistem pendukung, dan melakukan evaluasi berkelanjutan.
Metode TEACCH berperan penting dalam meningkatkan proses pembelajaran dan
meningkatkan keterampilan komunikasi dan kemandirian siswa autis (Sa et al., 2022).

Son-Rise Programme

Responden penelitian menyatakan bahwa metodi ini bersifat opsional. Metode ini
banyak digunakan orang tua karena metode ini bersifat home based vyaitu
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membangun kelekatan hubungan orang tua dengan anaknya merupakan kunci
sukses. Son-Rise Program (SRP) menekankan peran lingkungan dalam
menumbuhkan perhatian dan keterlibatan bersama, yang dianggap sebagai
keterampilan penting yang dapat merangsang interaksi sosial dan mendorong
perkembangan yang lebih baik pada anak autis. Fokus interaksinya adalah pada anak,
dan program ini bertujuan untuk memotivasi anak untuk membangun interaksi
dengan fasilitator, baik orang tua dan guru. Ruang bermain menjadi tempat fasilitator
membangun interaksi melalui bermain dengan anak dan meminimalisir
permasalahan perilaku. SRP juga mendorong pengembangan fleksibilitas dan
penggunaan waktu yang efektif. Pada implementasi SRP, hampir tidak ada waktu
yang terbuang, anak akan bermain bersama fasilitator dengan memanfaatkan waktu
yang tersedia secara maksimal (Supena, 2022).

PEC (Picture Ehange Comunication)

Penelitian juga mengungkap penggunaan PEC, yaitu metode bedasarkan prinsip
pelibatan anak dalam komunikasi dengan cara menyediakan kesempatan anak
meminta sesuatu. Sebagai contoh, dalam kegiatan meminta minum anak autis
diminta belajar kata meminta minum. Metode PECS memang tidak berkorelasi
langsung dengan peningkatan pembelajaran Matematika namun PECStelah terbukti
meningkatkan skor komunikasi verbal anak ASD. Metode ini sangat berguna dalam
lingkungan kelas, di mana komunikasi memainkan peran penting dalam proses
pembelajaran.

Komunikasi merupakan aktivitas manusia yang mendasar, dan dapat mengambil
berbagai bentuk seperti isyarat, gerak tubuh, tulisan, gambar, dan ucapan. la
memiliki beberapa fungsi, antara lain pengenalan diri dan pengenalan orang lain,
memahami dunia luar, menciptakan dan memelihara lingkungan, bermain dan
mencari hiburan, serta membantu orang lain. Oleh karena itu, meningkatkan
keterampilan komunikasi pada anak ASD sangat penting untuk perkembangan dan
interaksi mereka dengan dunia sekitar (Dani, 2018). Dengan kemampuan untuk
berkomunikasi dengan baik, maka siswa akan lebih mudah dalam belajar di kelas.

Terapi sensori integrasi

Terapi ini merupakan pendekatan untuk memperbaiki sensori anak. Metode ini
membutuhkan perlengkapan dan peralatan yang lengkap. Terapi integrasi sensorik
sering digunakan dalam penatalaksanaan anak dengan gangguan perkembangan,
pembelajaran, atau perilaku. Penelitian lain menemukan bahwa anak-anak dengan
keterbelakangan mental ringan yang menjalani terapi integrasi sensorik
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan motorik, integrasi
visual-motorik, dan fungsi integrasi sensorik dibandingkan dengan kelompok control
(Waiman et al., 2on). Namun, penting untuk diperhatikan bahwa efektivitas terapi
integrasi sensorik dapat bervariasi tergantung pada kondisi spesifik dan karakteristik
individu anak.

Dalam pembelajaran siswa autis, terdapat tiga kata kunci utama yaitu mengalami
kesulitan dalam interaksi sosial, komunikasi, dan pemrosesan sensorik. Dalam
pembelajaran Matematika, penting bagi guru untuk menciptakan lingkungan yang
terstruktur dan dapat diprediksi. Hal ini dapat membantu siswa untuk merasa lebih
nyaman dan dapat membantu mereka untuk fokus belajar. Penting juga untuk
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menggunakan bahasa yang jelas dan ringkas, serta sederhana. Pengajaran
Matematika kepada siswa autis membutuhkan kesabaran, kreativitas, dan kemauan
untuk menyesuaikan pengajaran karena setiap anak memiliki kemampuan yang

berbeda.

SIMPULAN

Pembelajaran anak berkebutuhan khusus di sekolah luar biasa menghadapi
tantangan yang begitu beragam. Guru harus memegang kata kunci dari setiap jenis
kebutuhan khusus anak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru harus
memahami prinsip pengajaran tuna grahita dan autis sebelum mengajar. Prinsip
pengajaran pada anak tuna grahita mencakup pengembangan potensi, tidak berbasis
kelas, kolaborasi dengan orang tua, modifikasi kurikulum, modifikasi perilaku, dan
proses evaluasi belajar yang runtut. Metode pengajaran anak tuna grahita
menggunakan benda konkrit, pembelajaran langsung dengan instruksi langsung,
pembelajaran kooperatif, dan metode pengulangan. Sedangkan prinsip pengajaran
anak autis meliputi efikasi orang tua, membangun konsentrasi, dan memetakan
gangguan. Metode yang dipakai guru meliputi metode Lovaas atau ABA, TEACCH,
Son-Rise. Program, PEC (Picture Ehange Communication), dan terapi sensori
integrasi.
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